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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis

penerapan manajemen risiko dalam
meminimalisir human error di Alpha Omega
Wedding. Masalah utama yangdihadapi adalah
frekuensi kesalahan manusia yang berdampak
negatif pada operasional dan kualitas layanan.
Untuk mengatasinya pendekatan sistematis
berdasarkan ISO 31000:2018 diterapkan. Metode
teknik  deskriptif
kualitatif melalui wawancara, observasi, dan
studi Hasil

menunjukkan bahwa penerapan manajemen

penelitian menggunakan

dokumentasi. penelitian

risiko yang mencakup komunikasi dan
konsultasi, penetapan konteks, identifikasi,
analisis, penilaian, penanganan, serta

pemantauan risiko, berhasil mengurangi human
error dan meningkatkan efisiensi operasional.
Namun, ditemukan bahwa variabel pemantauan
dan peninjauan belum dijalankan dengan
optimal, sehingga diperlukanpeningkatan pada
aspek ini. Disimpulkan bahwa manajemen risiko
yang secara efektif mampu meminimalisir
kesalahan manusia dan meningkatkan kualitas
layanan serta kepuasan klien.
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PENDAHULUAN

Event didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang diselenggarakan untuk
acara-acara penting di hidup manusia yang terikat adat, budaya, agama dan
tradisi untuk tujuan tertentu serta melibatkan masyarakat sekitar dan
diselenggarakan pada waktu tertentu (Noor, 2017)

Maka dari itu sebagian besar orang memilih untuk menggunakan event
planner untuk membantu membuat acara mereka agar terlaksana dengan baik.
Tidak hanya event planner ada juga yang dinamakan wedding planner dan wedding
organizer. Wedding planner atau perencanaan pernikahan adalah seseorang atau
perusahaan yang memiliki spesialisasi dalam merencanakan dan melaksanakan
acara pernikahan. Sedangkan weddingorganizer adaah seseorang atau sebuah
perusahaan yang menyediakan layanan perencanaan dan pelaksanaan acara
pernikahan. Salah satu wedding organizer dan wedding planner di Bali yaitu
Alpha Omega Wedding. Dimana Alpha Omega Wedding membantu para calon
pengantin untuk merancang acara sebelum terlaksananya wedding.

Guna mendapatkan kepuasan klien tentunya diperlukan perencanaan yang
matang dari berbagai aspek serta memperhitungkan probalitas risiko yang
mungkin dapat terjadi pada suatu acara. Melalui perencanaan yang matang serta
perhitungan segala risiko-risikoyang mungkin terjadi, maka wedding organizer
dapat melaksanakan acara wedding sesuai dengan hal yang sudah disepakati oleh
klien atau calon pengantin (Arthur J. Keown:2000).

Berdasarkan observasi awal, terdapat beberapa risiko atau human error yang
terjadi di Alpha Omega Wedding. Menurut Wahyo (2015) menjelaskan bahwa
human error merupakan perbuatan manusia atau individu yang keluar dari batas
yang seharusnya dilakukan yang dapat menurunkan daya guna dan sistem
kinerja dan menyebabkan potensi kerugian pada perusahaan.

Berdasarkan uraian yang telah di paparkan di atas, maka tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui penerapan manajemen risiko event dalam
meminimalisir human error yang terjadi di Alpha Omega Wedding.

TINJAUAN PUSTAKA
Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dijadikana cuan pada penelitian ini diantaranya
Rohani (2023); Setiawan, dkk (2021); Sari, dkk (2023); dan Abisay (2011) dapat
disimpulkan bahwa jurna-jurnal tersebut membahas mengenai manajemen
risiko secara umum dan juga terdapat menajemen risiko berdasarkan ISO 31000.

Manajemen Resiko

Menurut Djojosoedarso (2003:4) manajemen resiko adalah pelaksanaan
fungsi-fungsi manajemen dalam penanggulanganrisiko, terutama risiko yang
dihadapi oleh organisasi/perusahaan, keluarga dan masyarakat.

Human Error

Menurut Meister dalam Soesanto (2010), human error adalah probabilitas
keandalan manusia untuk menyelesaikan suatu aktivitas secara sukses dalam
kurun waktu tertentu.
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Wedding

Menurut Bachtiar (2004) definisi pernikahan adalah pintu bagi bertemunya
dua hati dalam naungan pergaulan hidup yang berlangsung dalam jangka waktu
yang lama, yang di dalamnya terdapat berbagai hak dan kewajiban yang harus
dilaksanakan oleh masing- masing pihak untuk mendapatkan kehidupan yang
layak, bahagia, harmonis, serta mendapat keturunan.

Wedding Organizer

Wedding organizer adalah sebuah penyelenggaraan atau perencana
pernikahan profesional yang bertanggung jawab dalam mengelola dan
melaksanakan berbagai aspek pernikahan pada saat hari-H.

ISO 31000

ISO 31000 adalah standar acuan untuk mengelola manajemen risikopada
sebuah organisasi atau perusahaan. Standar ini dibuat dan diperkenalkan oleh
International Organization forStandardization.

Kerangka Pemikiran

Alpha Omega Wedding

Penerapan Manajemen Risiko Event Untuk Meminimalisir Human
Error Dalam Penyelenggaraan Wedding di Alpha Omega Wedding

Manajemen Risiko Standar ISO
31000:2018
1. Penetapan Konteks
I

Hum;
1. Sebab - sef
2. Sebab - s¢ erial
3. Sebab - sebab global

Meode Kualitatif
Hasil Penelitian

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber : Aplha Omega Wedding (Data Diolah 2024)

METODOLOGI

Objek dalam penelitian ini adalah proses perencanaan dan pelaksanaan
dari manajemen risiko di Alpha Omega Wedding terkait penerapan manajemen
risiko untuk meminimalisir human error di Alpha Omega Wedding. Penelitian ini
dilaksanakan di Alpha Omega Wedding yang berlokasidi Jalan Rahayu III No.
1, Bongan, Tabanan, Bali, dan berlangsung selama 1 bulan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan data kualitatif. Data primer dalam
penelitian ini berupa hasil wawancara serta oberservasi langsung. Data sekunder
dalam penelitian iniberupa studi dokumentasi data jumlah karyawan dan
dokumentasi saat acara wedding yang diselenggarakan oleh Alpha Omega
Wedding.
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Uji validitas atau keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi
validitas internal,validitas eksternal, reliabilitas dan juga objektivitas. Prosedur
pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.
Penelitian ini juga menggunakan metode penelitian deskripti kualitatif.

HASIL PENELITIAN
1. Komunikasi dan Konsultasi
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan manajer operasional

Alpha Omega Wedding, Bapak Ngurah Penta dalam wawancara sebagai
berikut:
“Kunci utamanya adalah komunikasi yang efektif dan pelatihan yang berkelanjutan.
Pastikan semua karyawan memahamiperan dan tanggung jawab mereka dengan jelas
dan memiliki akses ke sumber daya yang diperlukan untuk menjalankan tugas mereka
dengan baik.” (Wawancara tanggal 27 Juli 2024)

Ibu IndahLestari selaku owner Alpha Omega Wedding menambahkan :
“Sebelum acara pernikahan berlangsung, kami mengadakan rapat pra-acara yang
melibatkan semua tim, termasuk wedding planner, koordinator acara, tim teknis, dan
tim katering. Berdasarkanrapat ini, setiap anggota tim diberikan kesempatan untuk
menyampaikan pandangan mereka mengenai potensi risiko yang mungkin dihadapi
serta langkah-langkah pencegahan yang bisa kitaambil.” (Wawancara, tanggal 27 Juli
2024)

Selain rapat pra-acara, komunikasi terus dijaga melalui penggunaan
teknologi seperti aplikasi manajemen acara yang membantu mengkoordinasikan
tugas dan jadwal. Konsultasi juga merupakan bagian penting dari proses
komunikasi ini. Ini termasuk mendengarkan feedback dari klien, vendor, dan
bahkan tamu undangan.

2. Penetapan Konteks
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ngurah Penta selaku manajer
opersional Alpha Omega Wedding sebagai berikut:
“Penetapan konteks dimulai dengan memahami lingkungan eksternal, seperti tren
dalam industri pernikahan, requlasi pemerintah, serta harapan dan kebutuhan klien.
Misalnya, tren pernikahan saat ini cenderung ke arah acara yanglebih personal dan
unik, yang membutuhkan koordinasi lebih intensif dan detail. Selain itu, regulasi
terkait keselamatan dan kesehatan yang ditetapkan oleh pemerintah juga harus
dipatuhi, seperti protokol kesehatan selama pandemi COVID-19.” (Wawancara,
tanggal 27 Juli 2024)

Setelah lingkungan eksternal dan internal dipahami, langkah berikutnya
adalah menetapkan kriteria risiko. Kriteria ini digunakan untuk mengevaluasi
tingkat risiko dan menentukan tindakan yang perlu diambil. Struktur analisis
risiko juga ditetapkan pada tahap ini.
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3. Identifikasi Resiko

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ngurah Penta selaku manager
operasional dan Ibu Indah Lestari selaku owner, proses idntifikasi ridsiiko Alpha
Omega Wedding meliputi rapat pra-acra, membuat daftar checklist, dan
menyiapkan solusi.

Alpha Omega Wedding juga mengidentifikasi risiko dengan melakukan
observasi terhadap kondisi kerjakaryawan dan mengevaluasi faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi kinerjamereka. Alpha Omega Wedding juga melakukan
sesi brainstorming dengan harapan membantu dalam proses mengidentifikasi
risiko yang mungkin terjadi. Setelah risiko teridentifikasi, langkah berikutnya
adalah mendokumentasikan risiko tersebut.

4. Analisis Resiko
Menurut Bapak Ngurah Penta selaku manajer operasional Alpha Omega
Wedding dalam wawancara yang telah dilakukan sebagai berikut:
“Analisis risiko dilakukan dengan menggunakan berbagai metode dan alat yang

memungkinkan tim untuk mengevaluasi dampak dan kemungkinan terjadinya risiko
secara sistematis.Salah satu alat yang sering kami gunakan adalah Failure Modes and
Effects Analysis (FMEA) serta kami juga menggunakan analisis SWOT. FMEA
membantu tim untuk mengidentifikasi potensi kegagalan dalam setiap tahap proses
penyelenggaraan pernikahan dan mengevaluasi dampak serta kemungkinan
terjadinya kegagalan tersebut. Sedangkan SWOT untukmengidentifikasi kekuatan,
kelemahan, peluang, dan ancaman terkait dengan risiko tertentu” (Wawancara, 27
Juli 2024)

Ade selaku Freelancer dalam wawancaea yang telah dilakukan juga
menekankan hal sebagai berikut:
“Pentingnya melibatkan seluruh tim dalam proses analisis risiko. Dengan melibatkan
semua pihak yang terkait, perusahaan dapat memperoleh pandangan yang lebih
komprehensif dan memastikan bahwa semua aspek risiko diperhitungkan. Misalnya,
tim teknis dapat memberikan wawasan tentang potensi risiko terkait peralatan dan
teknologi, sementara wedding planner dapatmemberikan perspektif tentang risiko

yang mungkin terjadi dalam koordinasi dengan klien dan vendor.” (Wawancara, 27
Juli2024)

5. Menilai Resiko
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ngurah Penta dapat dilihat sebagai
berikut:
“Penilaian risiko di Alpha Omega Wedding dilakukan dengan mempertimbangkan
dampak dan kemungkinan terjadinya risiko, serta efektivitas langkah-langkah mitigasi
yang telah atau akan diterapkan. Risiko dengan dampak tinggi dan kemungkinan
terjadinyayang tinggi biasanya mendapatkan prioritas utama dalam penanganannya.
Sebaliknya, risiko dengan dampak rendah dan kemungkinan terjadinya yang rendah
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mungkin dianggap dapat diterima dan tidak memerlukan tindakan lebih lanjut.”
(Wawancara, 27 Juli 2024)
Ibu IndahLestari dalam wawancaranya menambahkan hal sebagai berikut:
“Sebagai contoh bagaimana penilaian risiko diterapkan dalam praktik. Salah
satu risiko yang diidentifikasi adalah kemungkinan keterlambatan kedatangan vendor
catering. Risiko ini memiliki dampak tinggi karena dapat mengganggu keseluruhan
acara pernikahan, tetapi probabilitasnya dianggap rendah karena vendor memiliki
rekam jejak yang baik. Namun,perusahaan tetap mengambil langkah mitigasi dengan
membuatperjanjian kontraktual yang ketat dengan vendor dan melakukankonfirmasi
ulang beberapa hari sebelum acara.” (Wawancara, 27 Juli 2024)

6. Penanganan Resiko

Menurut Bapak Ngurah Penta, manajer operasional Alpha Omega
Wedding dalam wawancaranya menjelaskan strategi penerapan penangan risiko
yaitu pendidikan dan pelatihan, penggunaan teknologi, prosedur dan SOP,
pengawasan dan supervisi, kontingensi dan rencana darurat, evaluasi dan
umpan balik.

7. Pemantauan dan Peninjauan

Menurut Bapak Ngurah Penta, pemantauan risiko dilakukan melalui
beberapa cara diantaranya pengawasan langsung, pelaporan dan dokumentasi,
evaluasi berkala. Pemantauan dan peninjauan ini merupakan bagian integral
dari manajemen risiko yang diterapkan oleh Alpha Omega Wedding. Dengan
pemantauan yang terus-menerus dan peninjauan yang berkala, perusahaan
dapat memastikan bahwa langkah- langkah mitigasi tetap efektif dan risiko tetap
terkendali.

PEMBAHASAN
1. Komunikasi dan Konsultasi

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak ngurah penta yang telah di
paparkan di hasil penelitiaan, dapat dilihat bahwa perusahaan sangat
menekankan pentingnya komunikasi yang efektif sebagai salah satu kunci utama
dalam manajemen risiko. Setiap langkah, mulai dari perencanaan hingga
pelaksanaan acara, melibatkan berbagai pihak yang harus berkoordinasi dengan
baik untuk memastikan bahwa semua aspek berjalan sesuai dengan rencana.

Konteks ISO 31000:2018, Alpha Omega Wedding telah menunjukkan
bahwa mereka memahami dan menerapkan prinsip-prinsip komunikasi dan
konsultasi dalam manajemen risiko. Mereka tidak hanya mengandalkan
teknologi, tetapi juga mengutamakan komunikasi interpersonal yang baik serta
konsultasi yang terus-menerus dengan semua pihak yang terlibat. Hal ini
membantu mereka untuk meminimalisir human error dan memastikan bahwa
setiap acara pernikahan berjalan lancar dan sesuai harapan klien.

2. Penetapan Konteks

Penetapan konteks adalah langkah kedua dalam proses manajemenrisiko
menurut [SO 31000:2018. Langkah ini mencakup penetapan parameter
eksternal dan internal yang harus dipertimbangkan saat mengelola risiko, serta
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menetapkan kriteria untuk risiko dan struktur analisis risiko. Berdasarkan
konteks penyelenggaraan pernikahan di Alpha Omega Wedding, penetapan
konteks mencakup pemahaman terhadap lingkungan eksternal dan internal
yang mempengaruhi operasi perusahaan.

Alpha Omega Wedding menetapkan kriteria risiko berdasarkan dampak
dan kemungkinan terjadinya. Misalnya, risiko dengan dampak tinggi tetapi
kemungkinan rendah akan ditangani dengan cara berbeda dibandingkan risiko
dengan dampak rendah tetapi kemungkinan tinggi. Alpha Omega Wedding
menggunakan berbagai alat seperti analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, Threats) dan FMEA (Failure Modes and Effects Analysis) untuk
membantu dalam proses ini.

3. Identifikasi Resiko

Identifikasi risiko adalah langkah ketiga dalam proses manajemen risiko
menurut ISO 31000:2018. Langkah ini melibatkan identifikasi risikoyang dapat
mempengaruhi pencapaian tujuan perusahaan. Menurut konteksAlpha Omega
Wedding, identifikasi risiko mencakup penentuan berbagai jenis risiko yang
dapat muncul selama perencanaan dan pelaksanaan acara pernikahan,
khususnya risiko yang disebabkan oleh human error.

Kesimpulannya dalam penetapan konteks dan identifikasi risiko adalahdua
langkah penting dalam proses manajemen risiko menurut ISO 31000:2018 yang
telah diterapkan dengan baik oleh Alpha Omega Wedding. Dengan menetapkan
konteks yang jelas dan melakukan identifikasi risiko secara komprehensif,
perusahaan dapat mengelola risiko dengan efektif dan memastikan keberhasilan
setiap acara pernikahan.

4. Analisis Resiko

Analisis risiko merupakan langkah keempat dalam proses manajemen
risiko menurut ISO 31000:2018. Langkah ini melibatkan penilaian terhadapsifat
dan karakteristik risiko yang telah diidentifikasi, serta penentuan dampak dan
probabilitas terjadinya risiko tersebut. Berdasarkan konteks Alpha Omega
Wedding, analisis risiko berfokus pada memahami bagaimana risiko-risiko
tertentu, khususnya yang terkait dengan human error, dapat mempengaruhi
penyelenggaraan acara pernikahan.

Berdasarkan analisis risiko yang menyeluruh, Alpha Omega Wedding
dapat memahami risiko-risiko yang dihadapi dan mengembangkan strategi
untuk mengelola risiko tersebut secara proaktif. Analisis ini memungkinkan
perusahaan untuk memprioritaskan risiko yang paling kritis dan mengambil
langkah-langkah mitigasi yang tepat.

5. Menilai Resiko

Menilai risiko merupakan langkah kelima dalam proses manajemen risiko
menurut ISO 31000:2018. Langkah ini melibatkan penentuan apakahrisiko yang
telah dianalisis dapat diterima atau perlu ditangani lebih lanjut. Berdasarkan
konteks Alpha Omega Wedding, menilai risiko mencakup penilaian terhadap
tingkat keparahan risiko dan keputusan tentang tindakanyang perlu diambil
untuk mengelola risiko tersebut.
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Secara keseluruhan, proses analisis dan penilaian risiko yang diterapkan
oleh Alpha Omega Wedding sesuai dengan prinsip-prinsip yang diatur dalam
ISO 31000:2018. Melalui analisis yang mendalam dan penilaian yang
komprehensif, perusahaan mampu mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mengelola risiko secara efektif, sehingga dapat meminimalisir human error dan
memastikan keberhasilan setiap acara pernikahan.

6. Penanganan Resiko

Penanganan risiko merupakan langkah keenam dalam proses manajemen
risiko menurut ISO 31000:2018. Langkah ini mencakup pengembangan dan
implementasi opsi-opsi untuk menangani risiko yang telah diidentifikasi dan
dinilai. Berrdasarkan konteks Alpha Omega Wedding, penanganan risiko
berfokus pada pengurangan kemungkinanterjadinya human error serta dampak
negatif yang mungkin ditimbulkan oleh risiko tersebut.

Berdasaarkan hasil penelitian, diketahui bahwa Alpha Omega Wedding
telah melaksanakan pengangan risiko sesuaidengan ISO 31000:2018. Penanganan
risiko yang cepat dan efektif ini membantu memastikan bahwa acara tetap
berjalan lancar dan klien puas dengan hasilnya.

7. Pemantauan dan Peninjauan

Pemantauan dan peninjauan merupakan langkah terakhir dalam proses
manajemen risiko menurut ISO 31000:2018. Langkah ini melibatkan pemantauan
risiko yang telah diidentifikasi, langkah-langkah penanganan risiko, dan
efektivitas dari strategi yang diterapkan. Berdasarkan konteks Alpha Omega
Wedding, pemantauan dan peninjauan dilakukan secara berkelanjutan untuk
memastikan bahwa risiko tetap terkendali dan langkah-langkah mitigasi bekerja
sebagaimana mestinya.

Berdasarkan hasil peneliyian, penanganan risiko dan pemantauan serta
peninjauan yang diterapkan oleh Alpha Omega Wedding sesuai dengan prinsip-
prinsip yang diatur dalam ISO 31000:2018 melalui strategi yang terencana dan
pemantauan yang ketat, perusahaan dapat mengelola risiko dengan efektif,
meminimalisir human error, dan memastikan kesuksesan setiap acara pernikahan.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Proses yang meliputi komunikasi dan konsultasi, penetapan konteks,
identifikasi, analisis, penilaian, penanganan, dan pemantauan risiko, terbukti
mampu mengurangi kesalahan manusia dan meningkatkan efisiensi operasional
karena klien baru maupun klien lama melihat bahwa Alpha Omega adalah
wedding planner dan wedding organizer yang dapat melakukan tugas dengan baik.
Secara keseluruhan, pendekatan ini tidak hanya meminimalisir human error
tetapi juga meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan klien.

Alpha Omega Wedding disarankan untuk terus meningkatkan program
pelatihan dan pengembangan karyawan. Dan juga memastikan kepatuhan
terhadap SOP dan kebijakan manajemen resiko. Serta melakukan peninjauan
oleh pihak eksternal melibatkanpihak ketiga. Selain itu, adopsi teknologi terbaru
dalam manajemen acara sangat dianjurkan. Terakhir, evaluasi berkala dan

299



Dewi, Wirata, Suprastayasa

peninjauan oleh pihak eksternal dapat membantu perusahaan tetap up-to-date
dengan praktik terbaik di industri.

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini terbatas pada satu wedding organizer, Alpha Omega
Wedding. Untuk penelitian lanjutan, disarankan memperluas cakupan ke
wedding organizer lain, menambahkan faktor seperti teknologi dan standar
operasional, serta menggunakan metode kuantitatif atau campuran untuk hasil
yang lebih komprehensif.
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